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ABSTRAK

Nama :Ghea Lingga Septiareni

Program Studi :Kedokteran

Judul :Pengaruh Penyuluhan mengenai Mitos dan Fakta tentang Kelainan
Kongenital terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu di Kelurahan Pipa
Reja Palembang

Mitos merupakan bagian dari kebudayaan suatu daerah yang berasal dari masa
lampau yang belum tentu kebenarannya akan tetapi banyak ditemukan di
Indonesia. Salah satu contoh mitos yaitu mitos tentang kehamilan yang berkaitan
dengan kelainan kongenital. Kelainan kongenital adalah suatu kelainan struktural
ataupun fungsional yang timbul pada masa intrauterin. Penyuluhan kesehatan
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
kesehatan khususnya pada kejadian kelainan kongenital. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penyuluhan mengenai mitos dan fakta tentang
kelainan kongenital terhadap tingkat pengetahuan lbu di Kelurahan Pipa Rea
Palembang. Jenis pendlitian ini adalah eksperimen semu dengan one group
pretest-posttest design. Besar sampel penélitian ini berjumlah 39 responden yang
telah memenuhi kriteria inklus dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil
dengan cara cluster sampling. Hasil uji Wilcoxon didapatkan P-value = 0,000 (p <
0,05) dengan tingkat pengetahuan ibu sebelum penyuluhan bernilai rerata
6,69+2,015, tingkat pengetahuan ibu sesudah penyuluhan bernilai median 10
(minimal 5 dan maksimal 10). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara tingkat pengetahuan Ibu di Kelurahan Pipa Rega
Palembang sebelum dan sesudah penyuluhan mengenai mitos dan fakta tentang
kelainan kongenital.

Kata Kunci: Kelainan Kongenital, Pengetahuan, Penyuluhan
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ABSTRACT

Name :Ghea Lingga Septiareni
Study program:Medical
Title :The Influence of Counseling on Congenital Anomalies Myths and

Facts towards The Level of Mother’s Knowledge in Pipa Reja
District Palembang

Myth is part of a region's culture that discovered in the past which is not
necessarily true but found in Indonesia. One example of a myth is the myth about
pregnancy related to congenital anomalies. Congenital anomalies are a structural
or functional disorder that occurs during the intrauterine period. Health education
Is an effort to increase public knowledge about health, especialy in the event of
congenital anomalies. This research aims to determine the influence of counseling
on congenital anomalies myths and facts towards the level of mother’s knowledge
in Pipa Reja District Palembang. This type of research was a quasi-experimental
one group pretest-posttest design. The sample size of this research was to 39
respondents who had met the inclusion and exclusion criteria. The research
sample was taken by cluster sampling. The Wilcoxon test results obtained P-value
= 0,000 (p < 0.05) with the level of mother’s knowledge before counseling was
worth a mean score of 6.69 + 2.015 and after counseling was worth a median 10
(minimum of 5 and maximum of 10). Therefore it can be concluded that thereis a
significant difference between the level of mother’s knowledge in the Pipa Rega
District of Palembang before and after counseling about myths and facts regarding
congenital anomalies.

Keywords : Congenital Anomalies, Knowledge, and Counseling

Vi
Universitas M uhammadiyah Palembang



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya haturkan kepada Allah SWT karena atas berkat dan
rahmat Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beriring salam
semoga tetap tercurahkan kepada Rasullulah Muhammad SAW beserta keluarga,
para sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman. Penulisan skripsi ini dilakukan
dadam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana
K edokteran pada Fakultas K edokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

Pada penyusunan skripsi ini saya banyak mendapatkan bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak untuk menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Oleh

karenaitu, saya mengucapkan terima kasih kepada:

1. dr. Mitayani, M.Si, Med dan Ibu Trisnawati, S.Si, M.Kes selaku pembimbing
saya yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan
saya dalam penyusunan skripsi.

2. dr. Ziske Maritska, M.Si., Med selaku penguji skripsi.

Pihak Kelurahan Pipa Reja yang telah memberikan izin kepada saya untuk
melakukan penelitian di Kelurahan Pipa Rga.

4. Kedua orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan bantuan berupa
moral dan materia serta dukungannya.

5. Sahabat seperjuangan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang yang telah banyak membantu saya dalam menyel esaikan skripsi.

Akhir kata, saya berharap Allah SWT membalas semua kebailkan semua
pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi kita

semua serta membawa manfaat bagi pengembangan ilmu.

Palembang, 21 Januari 2019

Penulis

Vii
Universitas M uhammadiyah Palembang



DAFTARISI

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt [
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt nneas ii
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ..o i
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS ..o iv
ABSTRAK .ottt ettt a et st reerenne s %
ABSTRACT .ttt bbbttt a et se e b nne s Vi
KATA PENGANTAR DAN UCAPAN TERIMA KASIH ......ccccoevinnene Vii
DAFTAR IS] oottt viii
DAFTAR TABEL oottt X
DAFTAR GAMBAR ...t Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt nneas Xii
BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar BElakang.....occoocooieeiicesece e 1
12  RUMUSBN MESAlaN .....ooueiiiiie s 3
1.3 Tujuan Penelitian......ccccceoeeiiieerece e 3
1.4 Manfaat PEnelitian.......ccocooiiiiiiiiiiieeee s 3
15  Keaslian Penalitian ........ccoceeiiiiiininie s 4
BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA
21 Keanan Kongenital ..o 5
2. L L DEfINIS i 5
Y228 W28 1o o (= 011 To oo | F 5
2. 1.3 KIASITIKAS ..ccveeveeiieieiesiece e 6
2.1.4 Penyebab dan Faktor RIiSIKO .........ccccoevvvievecce e, 10
2.1.5PenCeganan .........ccooeeiiiieiiee e 15
2.2 IMHEOS. ..ttt e 18
2.2 L DEfINISI.ceiieiiiieieiee e 18
2.2.2 JeNIS-JENIS MITOS.....cviieiieriesiesiereeee e 18
2.2.3 Mitos Kelainan Kongenital ...........ccccoevnieneninnenneeeseeens 19
2.3 Penyuluhan Kesehatan..........cccceceveeiinie e 21
2.3 L DEfINISI e 21
2.3 2 TUJUBIN ..ot ee et eee et e e te e sneenneennesneennens 21
2.3.3 SBSAMAN ...ttt n e 21
2.3 A MEIOUL ..o 22
2.3 5 MEIA.....iiiiieieeee s 24
24 PengEanUAN ........cccoceeiieie e nne s 26
2 4. L DEfINISI ..o 26
242 JENUS ..o 27
2.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan................. 27
2.4.4 Tahapan Pengetahuan ...........ccccceveeveeieesiese e ee e 30
2.4.5 Pengukuran Pengetahuan.............ccoooeriieenenin e 30
viii

Universitas M uhammadiyah Palembang



T (= - 1110 G 1= o S PRRS 32

2.6 HIPOLESIS ..ottt s re s 33
BAB III. METODE PENELITIAN
31 JeniSPEnelitian ..o 34
3.2  Waktu dan Tempat Penelitian.........ccceeeveeieneninieneeseeie e 34
3.3  Populasi dan Sampel Pendlitian.........ccccceveeveeienieie e 34
RGN = o] o 10 =S T - = ARSI 34
3.3.1 Populas TerjangKal ........ccccceeeereereeieeseesiesseeseeseeesesseessens 34
3.3.3 Sampel dan Besar Sampeél..........coceviiininnenie e 34
3.3.4 Kriterialnklusi dan EKSKIUS ........ccccevevinininineneece, 36
34  Variabel Pendlitian.......cccoceeoeiieiireiiseseseseeee e 37
3.4.1 Variabel Dependent .........ccecveeiieieeieseese e 37
3.4.2 Variabel Independent...........ccoooeeieeiiniinieneee e 37
3.5  Definisi Operasional .........cccccoveeeeeeriesieseese e 37
3.6  CaraPengumpulan Dafa.........cccovreenieriennennieneenee e 38
3.6. 1 Alat Penelitian......cccoeiiierinineeeeiee e 38
3.6.2 JNIS DAA. ... ccueiieeeieeie et 39
ARG H & (015> 0 (U g (= - SR 39
3.7 CaraPengolahan dan AnaliSiSData..........ccoeereeneeiesienensieseeens 43
3.7.1 CaraPengolahan ...........cccceeierieeiieie e 42
T2 ANAISISDAA.....eeeieieieiierieeie e e 43
3.8 AU Penelitian ....ccooeiieiicieeeeee 44
BAB 1V.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Gambaran Tempat Penelitian..........ccocevvneineninneeneeesee e 45
4.2  Gambaran Situasi Pengambilan Data ..........ccceceveeieninncenenene 46
4.3 HAESI s 47
4.3.1 AnaliSISUNIVAIEL .......covveiiiiieieeie e 47
4.3.2 ANAISISBIVAMTEAL .....coveiiiiiesiesieneeee e 48
4.4 Pembahasan ... 49
45  Keterbatasan Penelitian..........ccoverenininneiesesese e 56
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
51  KESIMPUIAN ..ottt s 57
5.2 SAIAN et 57
DAFTAR PUSTAKA ettt s 58
N 1Y 1 AN N 63
BIODATA RINGKASATAU RIWAYAT HIDUP ..o 80
IX

Universitas M uhammadiyah Palembang



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Status kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu lingkungan yang
terdiri dari lingkungan fisik, sosial budaya, ekonomi, perilaku, keturunan dan
pelayanan kesehatan. Lingkungan sosial budaya tidak saja mempengaruhi status
kesehatan, tetapi juga mempengaruhi perilaku kesehatan. Hubungan antara
budaya dan kesehatan sangatlah erat, kebudayaan atau kultur dapat membentuk
kebiasaan dan respon terhadap kesehatan dan penyakit dalam masyarakat (Kresno,
2010; Nugraheni et al, 2018).

Mitos merupakan suatu cerita atau prasangka dalam suatu daerah atau
kebudayaan yang berasa dari masa lampau dan belum tentu kebenarannya,
namun mitos telah beredar dari generas ke generasi dan tersebar melalui
daerahnya masing-masing. Mitos masih banyak ditemukan di Indonesia sesuai
dengan adat-istiadat daerahnya. Sampal saat ini, mitos masih menjadi bagian dari
hidup masyarakat Indonesia, khususnya daerah pedesaan. Masyarakat kota pun
masih mempercayai beberapa mitos yang beredar karena dipengaruhi oleh budaya
leluhur (Soekadijo, 2011).

Mitos tentang kehamilan banyak dipercayai oleh ibu hamil. Mereka
mempercayal bahwa selama hamil harus menjaga ucapan, bertingkah laku yang
baik, tidak boleh membunuh binatang agar anak yang dilahirkan tidak cacat.
Selain itu terdapat mitos, seorang ibu hamil atau suami yang mengejek orang yang
bibir sumbing, maka anak yang nanti dilahirkan juga akan mengalami bibir
sumbing. Faktanya bibir sumbing merupakan salah satu kelainan kongenital yang
penyebabnya tidak berhubungan dengan membunuh binatang (Andriani, 2016;
Sudargo, 2018).

Kelainan kongenital adalah suatu kelainan struktural ataupun fungsiona
yang timbul pada masa intrauterin. Kelainan kongenital dapat diketahui sebelum
kelahiran, saat lahir, maupun setelah lahir. Berdasarkan hasil surveilans kelainan
bawaan di Indonesia, delapan jenis kelainan bawaan terbanyak yang dilaporkan
pada periode September 2014-Maret 2018 berturut-turut adalah adalah talipes atau

1 Universitas M uhammadiyah Palembang



kaki pengkor, orofacial cleft defect atau kelainan celah bibir dan langit-langit,
neural tube defect, abdominal wall defect, atresia ani, hypospadias, epispadias,
kembar siam, dan mikrosefali (Kemenkes RI, WHO 2015).

Dengan adanya mitos mengenai kelainan kongenital yang masih banyak
dipercayai masyarakat baik masyarakat di pedesaan maupun perkotaan, sangat
penting bagi petugas kesehatan untuk mengetahui pengetahuan masyarakat
mengenai kelainan kongenital dan menentukan strategi pendekatan yang tepat
dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan
khususnya pada kejadian kelainan kongenital agar dapat membantu masyarakat
dalam menentukan pengetahuan yang perlu ditingkatkan, diubah dan pengetahuan
yang perlu dilestarikan dalam memperbaiki status kesehatan. Penyuluhan
kesehatan merupakan suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesehatan
kepada masyarakat, kelompok atau individu. Dengan harapan bahwa dengan
adanya pesan tersebut, maka masyarakat, kelompok atau individu dapat
memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik. Penyuluhan
kesehatan juga merupakan suatu upaya ini untuk meluruskan tradisi-tradisi,
kepercayaan-kepercayaan, nilai-nilai dan sebagainya yang tidak kondusif bagi
perilaku sehat dan akhirnya berakibat buruk bagi kesehatan mereka (Kresno,
2010; Notoatmodjo, 2010).

Penelitian mengenai pengaruh penyuluhan mengenai mitos kelainan
kongenital belum pernah dilaporkan di bidang kedokteran. Padahal, sangat
penting mengetahui tingkat pengetahuan ibu mengena mitos dan fakta kelainan
kongenital dan pemberian penyuluhan terkait kelainan kongenital kepada ibu
dalam menambah pengetahuan ibu tentang mitos dan fakta kelainan kongenital.
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pipa Reja Kota Palembang, karena
berdasarkan data profil kesehatan Kota Palembang tahun 2014, Puskesmas Basuki
Rahmat merupakan puskemas di Kota Palembang yang paling sedikit memberikan
penyuluhan kesehatan di wilayah kerjanya. Salah satu wilayah kerja Puskemas
Basuki Rahmat ialah Kelurahan Pipa Reja yang merupakan kelurahan dengan
jumlah penduduk wanita terbanyak dibandingkan kelurahan Talang Aman, dan
kelurahan Ario Kemuning yang merupakan wilayah kerja Puskemas Basuki
Rahmat (Dinkes Palembang, 2014).
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Penyuluhan Mengenai Mitos dan Fakta Tentang
Kelainan Kongenital Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu di Kelurahan Pipa Rega
Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh penyuluhan mengenai mitos dan fakta tentang kelainan

kongenital terhadap tingkat pengetahuan ibu di Kelurahan Pipa Regja Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan mengenai mitos dan fakta
tentang kelainan kongenital terhadap tingkat pengetahuan ibu di Kelurahan
Pipa Regja Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu mengenai mitos dan
fakta tentang kelainan kongenital padaibu di Kelurahan Pipa Reja
Palembang sebelum penyuluhan.

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu mengena mitos dan
fakta tentang kelainan kongenital pada ibu di Kelurahan Pipa Rga
Palembang sesudah penyuluhan.

3. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan ibu mengenai
mitos dan fakta tentang kelainan kongenital pada ibu di Kelurahan
Pipa Rga Palembang, sebelum dan sesudah penyuluhan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk
mahasiswa kedokteran mengenai pengaruh penyuluhan mengenai mitos dan

fakta tentang kelainan kongenital terhadap tingkat pengetahuan ibu.
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1.4.2 Manfaat Praktisi
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai media informasi kepada

seluruh masyakat mengenai mitos dan fakta terkait kelainan

kongenital.

2. Pendlitian ini dapat menjadi masukan pada instansi kesehatan agar

dapat melakukan penyuluhan mengenai mitos dan fakta terkait

kelainan kongenital dalam cakupan wilayah yang lebih luas di Kota

Palembang.

1.5 Keadian Pendlitian

Penelitian tentang pengaruh penyuluhan mengenai mitos dan fakta tentang

kelainan kongenital terhadap tingkat pengetahuan ibu belum pernah dilaporkan

sebelumnya belum pernah dilaporkan sebelumnya, beberapa penelitian terkait
adalah sebagai berikut:
Tabel 1.1 Keadlian Pendlitian

. . Metode :

Nama Pendliti Judul Penélitian Pendlitian Hasil
Nasehati,N. Hubungan Penelitian Terdapat hubungan
(2015) Pantangan observasional  pantangan makanan

Makanan pada Ibu analitik dengan pada ibu menyusui
Menyusui dengan pendekatan dengan status gizi
Status Gizi Bayi secara cross bayi usia 0-6 bulan
Usia 0-6 Bulan di sectional. dengan korelasi
Desa Blimbing lemah. Dari hasil uji
Kecamatan Paciran Spearman
Kabupaten didapatkan nilai
Lamongan signifikans 0.005< p
(0,05).
Sausan, |., Perbedaan Tingkat Penelitian Terdapat perbedaan
Wiyati, P.,dan  Pengetahuan dan Eksperimen yang signifikan
Himawan, A Sikap Ibu Hamil semu (quasi- (p>0,05) pada
(2016) Sebelum dan experimental) tingkat pengetahuan
Sesudah dengan (p=0,000) dan sikap
Penyuluhan rancangan (p=0,000) sebelum
Mengenai Inisiasi pretest-posttest dan sesudah
Menyusui Dini group design penyuluhan Inisias

Menyusui Dini
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